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Kata Pengantar

Kehidupan ini penuh dengan persoalan. Ada yang bersifat kurang penting,
ada yang bersifat lebih serius, dan ada pula yang bersifat teramat penting.
Mungkin pada waktu Anda membaca kata-kata ini,  Anda memiliki  per-
tanyaan-pertanyaan  tentang  kesehatan,  situasi  keuangan,  pekerjaan,
keluarga, atau tentang masa depan Anda.

Akan  tetapi,  pertanyaan  yang  terbesar  adalah  pertanyaan  tentang
Tuhan dan hubungan Anda dengan Dia.  Tidak ada satu  hal  pun dalam
kehidupan Anda yang lebih penting daripada hal ini. Kesehatan yang baik,
keuangan, kemakmuran, pekerjaan, keluarga yang tenang, dan masa depan
yang  menjanjikan,  semua  ini  adalah  hal-hal  yang  penting  bagi  setiap
orang. Namun, semua itu bersifat hanya sementara yang pada akhirnya
tidak  berarti  sama  sekali.  Satu-satunya  hal  yang  berarti  untuk  selama-
lamanya  adalah:  Apakah  Anda  memiliki  suatu  hubungan  yang  akrab
dengan Tuhan yang Kekal?

Dalam buku  ini,  Anda  akan menemukan mengapa suatu  hubungan
yang akrab antara Anda dengan Tuhan sangat diperlukan dan bagaimana
hubungan itu dapat dilakukan.

Pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam buku ini  adalah pertanyaan
yang  paling  serius  dan  yang  paling  penting  untuk  dijawab  oleh  setiap
orang. 

Bacalah buku ini – mungkin lebih dari sekali, secara menyeluruh, dan
dengan saksama.

Anda tidak dapat mengabaikan pesan-pesan yang ada di dalamnya. 
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1.  Apakah Tuhan Itu Ada?

Ini adalah pertanyaan yang paling mendasar. Jikalau Tuhan itu tidak ada,
maka  segala  pencarian  akan  Dia  adalah  sia-sia  saja.  Sebab  orang  yang
menghampiri  Tuhan,  ia  harus  percaya  bahwa  Dia  ada.1 Meski  tidaklah
mungkin untuk “membuktikan“ Tuhan dalam suatu pengertian yang ber-
sifat matematis. Namun, bukti tentang adanya Tuhan begitu meyakinkan.

Ambillah  contoh  tentang  kejadian  alam  semesta.  Jikalau  dikatakan
bahwa kejadian alam semesta itu adalah sebagai hasil dari suatu kebetulan
saja, maka hal tersebut memunculkan banyak pertanyaan dan tak mem-
berikan  jawaban  apa  pun.  Demikian  halnya  dengan  teori  “Ledakan
Dahsyat”2. 

Misalnya, dari manakah bahan-bahan dasar pembentuk alam semesta
ini berasal? Bahkan teori itu sama sekali tidak dapat menciptakan sesuatu
dari  ketiadaan! Teori  “Evolusi” telah sangat populer.  Namun, masih ada
satu kelemahan: Bagaimanakah bisa ‘sesuatu yang tidak ada’ berubah men-
jadi  ‘ada’’? Bagaimanakah bumi ini  bisa secara ajaib menyusun dengan
sendirinya bentuk-bentuk kehidupan yang rumit? 

Semua teori yang lain juga dengan mudah dipatahkan. Satu-satunya
penjelasan yang memuaskan adalah sebagai berikut:  Pada awalnya Tuhan
menciptakan langit dan bumi.3 Dunia kita ini bukanlah suatu akibat secara
acak dari suatu kejadian dahsyat yang bersifat kebetulan saja. Melainkan,
alam semesta dibuat atas dasar perintah Tuhan, sehingga dari hal-hal yang
tidak tampak telah menjadi  hal-hal  yang kelihatan.4 Penciptaan memiliki
suatu permulaan, dan Tuhanlah yang menjadikan segala sesuatu itu ada.
Sebab Dia berfirman, dan terjadi, Dia memerintahkan, maka terlaksana.5 

Ini diperkuat oleh susunan dan desain yang begitu ajaib yang dapat
dilihat dari mana pun juga dan dari hukum-hukum universal yang men-
cakup  segala  sesuatu  bersama-sama,  dari  luasnya  luar  angkasa  hingga

1 Ibrani 11:6
2 Bahasa Inggris: “Big Bang”
3 Kejadian 1:1
4 Ibrani 11:3
5 Mazmur 33:9
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4 Satu-satunya Jawaban

semua makhluk hidup yang paling kecil. Namun, desain menuntut adanya
seorang  perancang6 dan  hukum  menuntut  adanya  seseorang  yang
menetapkannya – dan Tuhan adalah kedua-duanya! Tuhan yang menjadi-
kan dunia dan segala sesuatu yang ada di dalamnya, Dia inilah yang men-
jadi Tuhan atas langit dan bumi 7 

Akan tetapi, “bukti penciptaan“ yang  paling  kuat adalah manusia itu
sendiri.  Tidak seperti  halnya semua ciptaan yang lainnya,  manusia me-
miliki sesuatu yang kita sebut sebagai “kepribadian“; ia membuat pilihan-
pilihan yang cerdas, memiliki kata hati atau nurani dan dapat membedakan
mana yang benar dan yang salah. Ia mampu mencintai dan memiliki belas
kasihan. Terlebih dari semuanya itu, manusia memiliki suatu naluri untuk
menyembah. Dari mana manusia mendapatkan kualitas-kualitas semacam
ini? Baik evolusi maupun suatu kejadian bencana alam tidak dapat meng-
hasilkan hal-hal tersebut. Maka jawaban yang paling jelas adalah:

TUHAN, Tuhan, membentuk manusia dari debu tanah dan menghem-
buskan napas kehidupan ke dalam lubang hidungnya, dan manusia itu men-
jadi  suatu jiwa yang hidup.8 Manusia ada bukanlah secara kebetulan;  ia
dengan dahsyat dan ajaib diciptakan9 oleh Pencipta alam semesta.

6 Atau: desainer
7 Kisah Para Rasul 17:24
8 Kejadian 2:7
9 Mazmur 139:14



2.  Apakah Tuhan Benar-benar
Berfirman?

Pertanyaan ini  sangat penting. Jikalau kita mengandalkan diri kita sendiri,
maka sepenuhnya kita sama sekali tidak memiliki pengetahuan akan Tuhan.
Dapatkah engkau menemukan Tuhan dengan mencari? Atau dapatkah engkau
mencari batas yang Mahakuasa? 10 Tuhan melampaui pengertian kita dan kita
memerlukan Dia untuk menyingkapkan Diri-Nya sendiri kepada kita;

Penciptaan adalah salah satu cara utama bagaimana Ia menyingkapkan
Diri-Nya kepada kita.  Langit mewartakan kemuliaan Tuhan, dan cakrawala
menyatakan perbuatan tangan-Nya.11 Ukuran alam semesta yang luar biasa
dan keseimbangannya yang menakjubkan, keaneka-ragaman dan keindahan-
nya  menyingkapkan  begitu  banyak  hal  tentang  Tuhan  yang  mencipta-
kannya. Dalam penciptaan, Tuhan menyatakan kuasa-Nya yang Mahabesar,
kecerdasan  yang  mengagumkan,  dan  daya  cipta-Nya  yang  sungguh  luar
biasa. Sebab apa yang tidak tampak dari pada-Nya sejak penciptaan dunia,
sedang dilihat dengan jelas untuk dipahami dari hasil karya-Nya, baik kuasa
yang kekal maupun ke Ilahian-Nya, sehingga mereka tidak dapat berdalih.12 

Ketika  kita  saling  berbicara antara  satu  dengan  yang  lainnya,  kita
sangat menggantungkan komunikasi tersebut pada kata-kata. Tuhan juga
berbicara kepada manusia melalui  kata-kata yaitu kata-kata dalam  buku
Firman Tuhan  –  Alkitab. Hampir 4.000 kali  dalam Perjanjian Lama (500
kali  dalam lima  kitab  yang  pertama  dari  Perjanjian  Lama),  Anda  akan
menemukan kalimat  atau  ungkapan seperti,  “Tuhan  berfirman,”  “Tuhan
memerintahkan,”  dan “Tuhan mengatakan.” Oleh karena itulah, Kitab Suci
dituntut  sebagai  satu-satunya  karya  yang tidak  pernah  dihasilkan  oleh
keinginan seseorang, sebaliknya orang-orang kudus Tuhan telah mengucap-
kan karena dihasilkan oleh Roh Kudus.13 

10 Ayub 11:7
11 Mazmur 19:2
12 Roma 1:20
13 2 Petrus 1:21
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6 Satu-satunya Jawaban

Tidak  ada  satu  pun buku  lainnya  di  dunia  yang  mengungkapkan
nubuat-nubuat dari Tuhan yang begitu terperinci dan jelas, yang akhirnya
digenapi berdasarkan pada apa yang telah tertulis. Keganjilan-keganjilan
yang terjadi karena kebetulan terlalu besar untuk dianggap serius. 

Selain  itu  ada pengaruh dari  Firman Tuhan yang begitu  besar  atas
kehidupan banyak orang. Tak ada satu pun buku lainnya yang memiliki
kuasa  yang  begitu  besar  dalam mengubah kehidupan  seseorang.  Jutaan
orang  selama  lebih dari ribuan tahun  telah membuktikan bahwa  Taurat
TUHAN itu sempurna, memulihkan jiwa; kesaksian TUHAN itu teguh, mem-
buat  bijak  orang  yang  tak  berpengalaman.  Ajaran  TUHAN  itu  benar,
menyukakan hati, perintah TUHAN itu murni, membuat mata bersinar.14 

Setelah 2.000 tahun, tidak ada satu pun ahli dalam satu bidang tertentu
yang  pernah  tidak  menyetujui  sebuah  pernyataan  tunggal  dalam  buku
Firman Tuhan – Alkitab. Alasannya adalah: Semua Kitab diilhami Tuhan.15.
Oleh karena itu kita harus menerimanya dan tidak menyambutnya sebagai
perkataan manusia,  tetapi  hal  itu benar-benar seperti  menyambut Firman
Tuhan.16

14 Mazmur 19:8-9
15 2 Timotius 3:16
16 1 Tesalonika 2:13



3.  Seperti Apakah Tuhan Itu?

Dengan jelas, inilah pertanyaan berikutnya yang harus kita hadapi. Meng-
akui bahwa Tuhan itu ada merupakan satu hal tersendiri, sedangkan meng-
akui Dia dalam pengertian yang luas bahwa Tuhan berbicara kepada kita
dalam penciptaan dan melalui nas-nas Alkitab adalah merupakan hal yang
lain.  Namun,  kita  perlu  mengetahui  lebih  banyak  lagi.  Seperti  apakah
Tuhan itu sebenarnya?

Buku  Firman  Tuhan – Alkitab  –  memberikan  kepada  kita  banyak
jawaban yang begitu jelas dan positif terhadap pertanyaan yang sungguh-
sungguh penting ini. Berikut ini adalah beberapa jawaban tersebut. 

Tuhan Itu Pribadi
Tuhan  bukanlah  merupakan  ‘sesuatu’,  bukan  pula  suatu  kuasa,  atau
pengaruh.  Tuhan berpikir,  merasakan,  mengharapkan,  dan  bertindak
dengan cara-cara yang menunjukkan bahwa Dia adalah Tuhan yang ber-
pribadi.  Akan  tetapi,  Ia  bukanlah  hanya  semata-mata  sebagai  ‘manusia
tingkat atas’ atau seperti ‘manusia unggul’. Namun, TUHAN adalah Tuhan
kebenaran. Dia adalah Tuhan yang hidup, dan Raja yang kekal.17 

Tuhan Itu Esa
Hanya ada satu-satunya Tuhan yang sejati.  Ia  berfirman,  ‘Akulah  yang
Awal, dan Aku yang Akhir, dan tidak ada Tuhan selain Aku.18 Namun, satu-
satunya  Tuhan  itu telah  menyingkapkan  Diri-Nya  sendiri  sebagai Tri-
tunggal, yaitu sebagai tiga Pribadi  – Bapa,  Putra (Yesus Kristus), dan Roh
Kudus.  Tiga  pribadi  itu  masing-masing  adalah  sama-sama sebagai  satu-
satunya  Tuhan  yang sejati.  Firman Tuhan berbicara  tentang  kemuliaan
Tuhan Bapa.19;  Firman Tuhan berbicara bahwa  Firman (Yesus Kristus) itu
ada bersama Tuhan,  dan Firman itu adalah Tuhan.20;  dan  Firman Tuhan

17 Yeremia 10:10
18 Yesaya 44:6
19 Filipi 2:11
20 Yohanes 1:1
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8 Satu-satunya Jawaban

juga berbicara tentang  Tuhan itu Roh.21.  Memang hanya ada satu Tuhan
yang sejati saja, tetapi terdapat tiga Pribadi di dalam-Nya.

Tuhan Adalah Roh
Tuhan tidak memiliki bentuk fisik. Ia tidak memiliki sebuah tubuh, Ia juga
tidak memiliki  ciri khas yang dapat dijelaskan dalam pengertian ukuran
dan bentuk.  Tuhan itu Roh, dan  barangsiapa  yang menyembah Dia harus
menyembah-Nya dalam roh dan kebenaran.22 Ini berarti bahwa Tuhan itu
tidak dapat dilihat. Tidak seorang pun pernah melihat Tuhan.23. 

Hal ini juga berarti bahwa Ia tidak dibatasi oleh sebuah tempat  atau
pada  suatu  waktu,  melainkan  Ia  berada  di  mana-mana  serentak  dan di
segala waktu: ‘Bukankah Aku yang memenuhi langit dan bumi?’.24 

Lagi pula,  hal ini berarti bahwa Tuhan sadar sepenuhnya akan segala
sesuatu yang terjadi di mana saja. Ini termasuk bukan hanya segala sesuatu
yang  Anda  kerjakan  dan  katakan,  namun juga setiap  pikiran  yang  ada
dalam kepala Anda. Renungkanlah hal ini!

Tuhan Itu Kekal
Tuhan  tidak  memiliki  permulaan.  Dalam  kata-kata  Alkitab,  Engkaulah
Tuhan dari kekal sampai kekal.25 Tidak ada suatu waktu tertentu di mana
Tuhan tidak ada. Tidak akan pernah ada suatu waktu tertentu di mana Ia
tidak akan ada di masa yang akan datang. 

Tuhan  menjelaskan  Diri-Nya  sendiri  sebagai  Aku  adalah  Alfa  dan
Omega, permulaan dan penghabisan,  Yang Ada dan Yang Telah Ada dan
Yang  Akan  Datang.26 Dan  Ia  tetap  sama  untuk  selama-lamanya:  Sebab
Akulah  TUHAN,  Aku tidak  berubah.27 Dahulu,  sekarang,  dan  pada masa
yang akan datang Ia tidak pernah berubah.

21 2 Korintus 3:17
22 Yohanes 4:24
23 Yohanes 1:18
24 Yeremia 23:24
25 Mazmur 90:2
26 Wahyu 1:8
27 Maleakhi 3:6



3.  Seperti Apakah Tuhan Itu? 9

Tuhan Itu Mandiri
Semua makhluk hidup lain bergantung kepada manusia atau kepada yang
lainnya.  Pada akhirnya,  setiap makhluk bergantung kepada Tuhan. Akan
tetapi,  Tuhan  sendiri  sepenuhnya tidak bergantung kepada ciptaan-Nya
dan tidak  bergantung kepada  apa  pun.  Ia  dapat  hidup karena Diri-Nya
sendiri  saja.  Dialah sumber dan asal hidup. Ia  tidak pula ditangani oleh
tangan-tangan manusia seolah-olah membutuhkan sesuatu. Dia sendiri yang
memberikan segala kehidupan dan napas bagi segala sesuatu.28

Tuhan Itu Kudus
Siapakah yang seperti Engkau yang dimuliakan di dalam kekudusan, yang
ditakuti  di  dalam pujian,  yang mengerjakan keajaiban?29 Tidak ada yang
lain yang dapat dibandingkan dengan kekudusan Tuhan.  Tidak ada yang
kudus seperti TUHAN; karena tidak ada yang lain kecuali Engkau.30 

Dialah benar-benar tanpa salah atau cela.  Firman Tuhan menyatakan
sifat-Nya, Mata-Mu terlalu suci untuk melihat kejahatan dan tidak dapat
memandang kelaliman 31. Tuhan yang kudus ini menuntut kekudusan dari
masing-masing kita. Perintah-Nya untuk kita pada hari ini adalah : Jadilah
kudus, karena Aku adalah kudus.32

Tuhan Itu Adil
Firman Tuhan menyatakan, TUHAN adalah Tuhan yang Maha adil;  ber-
bahagialah semua orang yang menantikan Dia.33 Kebenaran dan keadilan
adalah landasan tahta-Nya.34 Tuhan bukan hanya Pencipta dan Penopang
kita;  Dialah juga  Pemilik dan  Hakim kita yang memberikan hadiah dan
hukuman,  baik sekarang maupun  dalam kekekalan.  Keadilan-Nya benar-
benar sempurna dan di atas segala pertentangan dan perdebatan.

28 Kisah Para Rasul 17:25
29 Keluaran 15:11
30 1 Samuel 2:2
31 Habakuk 1:13
32 1 Petrus 1:6
33 Yesaya 30:18
34 Mazmur 97:2
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Tuhan Itu Sempurna
Pengetahuan Tuhan adalah sempurna. Dan tidak ada makhluk yang tersem-
bunyi di hadapan-Nya, sebaliknya segala sesuatu telanjang dan terbuka di
mata Dia yang dengannya ada perhitungan dengan kita.35 Tuhan menge-
tahui segala sesuatu yang ada  pada masa lalu, masa sekarang, dan masa
yang  akan  datang,  bahkan semua  pikiran,  kata-kata,  dan  perbuatan-
perbuatan kita. Kebajikan-Nya adalah sempurna dan sungguh-sungguh di
luar pengertian kita.  O, dalamnya kekayaan dan hikmat dan pengetahuan
Tuhan!  Betapa  tak  terduga  keputusan-keputusan-Nya,  dan  tak  tertelusuri
jalan-jalan-Nya!.36

Tuhan Itu Mahakuasa
Tuhanlah satu-satunya Penguasa Tunggal dan Utama dari alam semesta. Tak
ada satu pun yang berada di luar kendali-Nya.  Segala sesuatu yang TUHAN
perkenan,  telah Dia  lakukan,  baik  di  langit  maupun di  bumi,  baik  di  laut
maupun di semua tempat yang dalam.37 Bagi Tuhan tidak ada kebetulan atau
hal-hal  yang  mengejutkan-Nya.  Ia  menulis  segala sejarah  dunia  dengan
mengerjakan segala sesuatu menurut rancangan kehendak-Nya.38

Tuhan  tidak  membutuhkan  nasihat atau  persetujuan  untuk  segala
sesuatu  yang  Ia  pilih  untuk  dilakukan.  Tak  seorang  pun  yang  dapat
menghalangi-Nya  untuk  melakukan  sesuatu  yang  ingin  dilakukan-Nya:
Dia berbuat menurut kehendak-Nya di antara bala tentara Surga dan pen-
duduk bumi. Dan tidak ada seorang pun yang sanggup merintangi tangan-
Nya atau bertanya kepada-Nya,‘Apakah yang Engkau lakukan?’39

Tuhan Itu Mahabesar
Tuhan sungguh  Mahabesar,  yaitu  segala  kuasa  ada  dalam  Dia  dengan
sepenuhnya. Ia mengatakan,  Lihatlah, Akulah TUHAN, Tuhan dari semua
yang  hidup.  Adakah  yang  terlalu  sukar  bagi-Ku?40 Hal  ini  tidak  berarti
bahwa Tuhan dapat melakukan segala sesuatu. Oleh karena sifat-Nya yang
paling  murni,  Ia tidak  pernah berbohong,  atau  berubah,  atau  membuat

35 Ibrani 4:13
36 Roma 11:33
37 Mazmur 135:6
38 Efesus 1:11
39 Daniel 4:35
40 Yeremia 32:27



3.  Seperti Apakah Tuhan Itu? 11

kesalahan, atau berdosa, atau menolak Diri-Nya sendiri. Melainkan, hal ini
berarti bahwa Ia dapat melakukan segala sesuatu yang Ia inginkan  tanpa
batasan, sesuai dengan sifat-Nya. 

Kesimpulan
Semuanya ini hanyalah gambaran singkat  berkaitan dengan beberapa hal
yang  telah  Tuhan  singkapkan  mengenai  sifat  dan  karakter-Nya  sendiri.
Masih ada  banyak  kebenaran lain tentang Tuhan  yang  dinyatakan  dalam
Firman Tuhan. 

Akan tetapi,  ada  banyak hal tentang Dia yang tidak mungkin dapat
kita pahami. Dialah yang melakukan perbuatan-perbuatan besar, dan yang
tak  terduga;  perkara-perkara  ajaib  yang  tak  terhingga.41 Dalam  hal-hal
tersebut kami tidak dapat menemukan-Nya.42 Tak satu pun kecerdasan atau
pikiran manusia yang dapat merubah-Nya. 

Jangan terkejut. Seandainya kita dapat mengerti Dia, maka Ia tidak lagi
Yang Kekal yang layak untuk menerima penyembahan kita. 

41 Ayub 5:9
42 Ayub 37:23





4.  Siapakah Saya?

Berbagai macam tekanan dan permasalahan kehidupan mendorong orang-
orang  untuk  mencari  terus-menerus  makna  dan  tujuan  dari  kehidupan
mereka. 

Hal pertama yang perlu  dijelaskan  adalah bahwa manusia tidak hanya
semata-mata  ada  begitu  saja.  Manusia lebih  dari  sekedar  suatu  kumpulan
atom-atom atau molekul-molekul yang secara kebetulan telah menjadi suatu
makhluk manusia. Firman Tuhan itu jelas: Manusia diciptakan secara khusus
oleh Tuhan Yang Bijak dan Kudus. Lalu Tuhan menciptakan manusia menurut
citra-Nya.  Dalam  citra  Tuhan,  Dia  telah  menciptakannya;  laki-laki  dan
perempuan Dia telah menciptakan mereka.43 

Manusia  lebih daripada  seekor  hewan  atau monyet  yang  telah  ber-
kembang. Manusia itu berbeda dari ciptaan-ciptaan yang lain seperti hal-
nya hewan juga berbeda dari  tumbuh-tumbuhan dan tumbuh-tumbuhan
berbeda dari mineral. Dibandingkan dengan matahari, bulan, dan bintang-
bintang,  manusia  sangat  kecil.  Akan  tetapi,  Tuhan  telah  memberikan
kepada  manusia  itu  suatu  peranan yang  khas dan  terhormat  di  dalam
segala alam semesta. 

Hal ini terlihat dalam perintah Tuhan yang pertama kepada manusia:
dan berkuasalah atas ikan-ikan di laut dan atas burung-burung di langit dan
atas segala yang hidup yang merayap di muka bumi.44 Manusia  yang per-
tama  menjadi wakil  pribadi Tuhan di bumi dengan berkuasa atas segala
makhluk hidup.

Namun, manusia juga diberi martabat. Manusia diciptakan di dalam rupa
Tuhan.  Manusia tidak dibuat dalam bentuk atau ukuran yang sama dengan
Tuhan (kita  telah  mengetahui  bahwa Tuhan tidak memiliki  ‘ukuran’  atau
‘bentuk’).  Manusia bukan pula sebagai  ‘Tuhan  kecil’ yang memiliki  sedikit
dari  semua  sifat dan kemampuan Tuhan.  Akan tetapi, hal ini berarti bahwa
manusia diciptakan sebagai makhluk rohani,  rasional,  bermoral  kudus,  dan
kekal. Manusia adalah suatu bayangan dari sifat-sifat Tuhan.

43 Kejadian 1:27
44 Kejadian 1:28
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14 Satu-satunya Jawaban

Lagi  pula,  manusia  yang  pertama bersukacita  dan  terus-menerus
memilih untuk menaati semua perintah Tuhan.  Oleh sebab itu,  manusia
yang pertama hidup  akrab dan tanpa gangguan bersama dengan Tuhan.
Manusia yang pertama tahu dengan pasti siapa dirinya dan mengapa ia
berada  di  dalam  dunia  ini.  Ia  senang menaati  perintah  dan  keinginan
Tuhan baginya.

Manusia  yang pertama itu benar-benar  dipuaskan dan  senang  akan
peranannya di dunia ini. Tuhan juga merasa puas karena manusia ini. Kita
mengetahui  hal  ini  karena  Firman Tuhan menyatakannya:  Ketika karya
penciptaan  dengan  manusia  sebagai  puncaknya  selesai,  Tuhan  melihat
segala sesuatu yang telah Dia buat, dan tampak amat baik.45 Pada waktu itu,
manusia hidup secara kudus dan sempurna dalam suatu lingkungan yang
sempurna, dalam suatu hubungan yang sempurna, baik di antara yang satu
dengan yang lainnya maupun dengan Tuhan. 

Keadaan seperti itu tidak ada lagi saat ini! Apakah yang terjadi? 

45 Kejadian 1:31



5.  Apa yang Salah dengan Saya?

Jawaban yang langsung muncul terhadap pertanyaan ini adalah: Dosa telah
masuk ke dalam dunia melalui satu orang dan maut masuk melalui dosa itu,
demikian juga maut menjalar kepada semua manusia.46

Adam dan Hawa – manusia yang pertama –  diberi kebebasan yang
besar,  tetapi  juga  satu-satunya larangan yang  berat,  yaitu,  pohon penge-
tahuan  tentang  hal  yang  baik  dan  yang  jahat  janganlah kamu  makan
buahnya, karena pada hari engkau memakannya, engkau pasti akan mati.47 

Ini adalah suatu ujian terhadap kemauan manusia untuk menaati apa
yang Tuhan katakan,  dan apakah Tuhan dapat dipercayai. Namun,  iblis
mencobai Hawa untuk tidak percaya dan tidak menaati Tuhan. Akhirnya,
wanita itu lebih percaya kepada iblis daripada kepada Tuhan. Dan wanita
itu melihat bahwa pohon itu baik sebagai makanan, dan karena daya tarik-
nya bagi mata, serta pohon yang diinginkan untuk menjadikan bijaksana,
maka dia  memetik  buahnya  dan  memakannya  dan  juga memberikannya
kepada suaminya yang ada bersamanya, dan dia memakannya.48 

Pada saat  itu  pula  dosa  memasuki  dunia.  Dengan ketidaktaatan  itu,
manusia menjauhkan dirinya sendiri dari Tuhan. Adam dan Hawa bukan-
nya  mengasihi  Tuhan  lagi,  tetapi  malah  menjadi  ketakutan  akan  Dia.
Ketika mereka mendengar bunyi langkah TUHAN, Tuhan yang sedang ber-
jalan dalam taman itu pada waktu sejuk, Adam dan istrinya menyembunyi-
kan diri  mereka dari  hadapan TUHAN, Tuhan,  di  antara pohon-pohon di
tengah taman itu.49 Sebelumnya, manusia penuh keyakinan, penuh keper-
cayaan, dan bahagia; dosa telah mengakibatkan mereka menjadi malu, ber-
salah dan ketakutan. 

Tuhan sudah berkata bahwa manusia akan mati pada saat ia tidak taat,
dan  memang  manusia  tidak  taat.  “Kematian”  berarti  “pemisahan.”  Pada
saat yang dahsyat itu, manusia terpisah dari Tuhan. Ia mati secara rohani.

46 Roma 5:12
47 Kejadian 2:17
48 Kejadian 3:6
49 Kejadian 3:8
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16 Satu-satunya Jawaban

Manusia juga mulai mengalami kematian secara  jasmani. Oleh sebab
itu,  Adam dan Hawa  adalah suatu  jiwa yang mati  secara rohani dalam
sebuah tubuh yang sedang menuju kematian jasmani. 

Lagi pula, segala keturunan  Adam dan Hawa mewarisi sifat  mereka
yang jahat dan yang berdosa. Sejak saat itu dan seterusnya, seperti halnya
pencemaran pada sumber  sebuah sungai,  demikianlah  pula  pencemaran
atau polusi dosa telah mengalir kepada semua keturunan Adam. 

Sama seperti dosa telah masuk ke dalam dunia melalui satu orang dan
maut masuk melalui dosa itu, demikian juga maut menjalar kepada semua
manusia, karena semua orang telah berbuat dosa. 50

Perhatikanlah kata yang penting sekali, yaitu kata ‘semua’ yang berarti
semua manusia  termasuk penulis  dan pembaca buku ini.  Kita  mungkin
belum pernah bertemu di dunia ini, namun kita berkaitan dengan suatu hal
yang sama, yaitu kita adalah orang yang berdosa yang akan mati. Jika kita
berkata bahwa kita tidak mempunyai dosa, kita sedang menyesatkan diri
kita sendiri, dan kebenaran tidak ada di dalam kita.51 Kalau kita  menuntut
bahwa kita tidak berdosa, kita menipu diri kita sendiri. Kalau kita bermain-
main dengan banyak fakta, kita tidak dapat mengubah apa pun. 

Banyak peristiwa yang diberitakan di koran, di televisi, di radio, dan di
internet  mengingatkan kita bahwa dunia ini berada dalam keadaan yang
kacau  dan buruk. Akan tetapi, sebelum Anda mengkritik atau mendakwa
orang  lain,  Anda  harus  menguji diri  Anda  sendiri  apakah Anda  benar,
sempurna, dan kudus dengan menyenangkan Tuhan yang Mahakudus.

Apakah Anda jujur, suci sepenuhnya, mengasihi  Tuhan dan manusia,
dan  tidak  mementingkan  diri  Anda  sendiri?  Tuhan  tahu  jawaban  yang
benar terhadap semua pertanyaan ini – demikian pula dengan Anda, kalau
Anda jujur!  Sebab semua orang telah berbuat  dosa dan telah kehilangan
kemuliaan  Tuhan.52 Anda  adalah  seorang  yang  berdosa  semenjak  Anda
lahir, karena sifat dasar  Anda, karena  perilaku Anda, dan karena pilihan
Anda.  Anda benar-benar  harus  menghadapi  fakta-fakta  tersebut  dengan
segala akibatnya. 

50 Roma 5:12
51 1 Yohanes 1:8
52 Roma 3:23



6.  Apakah Dosa Saya Serius?

Ketika sebuah penyakit  jasmani dikenali, sangat penting untuk  bertanya,
“Apakah penyakit ini serius atau parah?” Bahkan jauh lebih penting untuk
menanyakan pertanyaan  seperti  itu tentang dosa.  Banyak orang dengan
mudah mengakui bahwa mereka juga adalah orang yang berdosa. Sebenar-
nya, mereka tidak mengetahui apa artinya itu. Mereka menganggap per-
soalan dosa sebagai suatu hal yang ‘biasa saja’ bagi manusia. Mereka juga
menutupinya  dengan  berdalih  bahwa  ‘setiap  orang  melakukannya’.
Namun, semua pernyataan itu  menghindari dari persoalan yang sebenar-
nya, yaitu ‘Apakah dosa itu serius’? Berikut ini adalah beberapa hal yang
dinyatakan  Firman  Tuhan  mengenai  diri  Anda  sebagai  seseorang  yang
berdosa.

Anda Adalah Manusia yang Buruk
Hal ini tidak berarti bahwa Anda adalah seburuk mungkin, dan Anda tidak
terus-menerus melakukan perbuatan dosa. Hal ini tidak pula berarti bahwa
Anda  tidak  dapat  membedakan  mana yang benar  dan yang salah,  atau
tidak dapat melakukan hal-hal yang menyenangkan dan bermanfaat. 

Akan tetapi, hal ini berarti bahwa dosa telah menyerbu setiap bagian
dari  sifat  dan kepribadian Anda,  yaitu  pikiran,  kehendak,  kasih sayang,
hati nurani, kecenderungan-kecenderungan, dan angan-angan Anda. Hati
yang  penuh  dusta  melebihi  semua  yang  sulit  disembuhkan.53 Akar  dari
segala kesulitan Anda bukanlah  dari  hal-hal yang Anda lakukan, melain-
kan tentang siapakah Anda! Anda berbuat dosa karena Anda adalah sese-
orang yang  sifatnya berdosa.

Anda Adalah Seseorang yang Cemar
Firman Tuhan jelas menyatakan keadaan Anda. Karena dari  dalam hati
seseorang  ,  timbullah pikiran-pikiran yang jahat:  perzinahan,  percabulan,
pembunuhan,  pencurian,  keserakahan,  kekejian,  kelicikan,  rangsangan

53 Yeremia 17:9
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badani,  mata  yang  jahat,  hujat,  keangkuhan,  kebebalan.54 Perhatikanlah
bahwa daftar tersebut  memasukkan pikiran, perkataan, dan tindakan. Ini
menunjukkan bahwa dalam pandangan Tuhan, semua dosa sama beratnya.

Ada  orang  yang  membatasi arti dari ‘dosa’  dengan hanya mengakui
perbuatan-perbuatan  seperti pembunuhan,  perzinahan,  dan  perampokan
sebagai  ‘dosa’. Akan tetapi, Firman Tuhan menjelaskan bahwa kita tidak
boleh membedakan arti dari ‘dosa’ seperti itu. 

Dosa adalah kegagalan untuk memenuhi  standar dan ukuran Tuhan
yang sempurna. Hal-hal apa pun yang kita katakan, pikirkan, atau lakukan
yang kurang dari kesempurnaan adalah dosa.

Jadi, dengan jujur,  siapakah yang dapat berkata, ‘Aku telah memurni-
kan hatiku,  Aku telah  tahir dari  dosaku’?  Apakah Anda dapat  berbicara
seperti itu? Jika tidak, maka Anda adalah cemar.

Anda Menentang Tuhan
Firman Tuhan menyatakan bahwa dosa adalah kedurhakaan,55 yaitu pem-
berontakan menentang wibawa dan kuasa Tuhan dan Firman-Nya. 

Tidak  ada  hukum  apa  pun  yang  memaksa  Anda  untuk  berbohong,
menipu,  memiliki  pikiran  yang  cemar,  atau  berdosa  dengan  cara  yang
lainnya.  Akan tetapi,  Anda  memilih untuk berdosa. Anda  memilih untuk
melanggar hukum Tuhan yang kudus. Dengan sengaja Anda tidak menaati
Dia. Hal ini benar-benar serius karena Tuhan adalah hakim yang adil dan
Tuhan  memurkai orang jahat setiap hari.56 Tuhan  yang Mahakudus tidak
pernah dapat  'menggampangkan' dosa apa pun. Anda dapat yakin bahwa
tak ada suatu dosa pun yang tidak akan dihukum.

Sebagian  kecil  dari  hukuman  Tuhan  terhadap  dosa  dapat  dialami
dalam  kehidupan  ini,  sering  tanpa  disadari.  Namun,  hukuman  terakhir
akan  dilaksanakan setelah  kematian,  yaitu pada  ‘Hari  Penghakiman.’
Setiap orang dari kita wajib akan memberi pertanggungan jawab mengenai
dirinya sendiri kepada Tuhan.57 

54 Markus 7:21,22
55 1 Yohanes 3:4
56 Mazmur 7:11-12
57 Roma 14:12



7.  Ke mana Saya Akan Pergi?

Ada banyak pikiran tentang apa yang akan terjadi  saat  kita meninggal.
Beberapa orang mengatakan bahwa kita semuanya akan lenyap. Ada pula
yang mengatakan bahwa kita semua akan pergi ke Surga. Yang lain per-
caya  tentang  adanya  sebuah  tempat  di  mana  jiwa-jiwa  yang  berdosa
dipersiapkan  dan  dibersihkan  untuk masuk ke  Surga.  Ada  juga banyak
pikiran yang lain.  Namun, tidak ada satu pun  dari  pikiran ini  yang di-
dukung oleh Firman Tuhan.

Manusia ditetapkan untuk  mati  satu  kali  saja,  dan  sesudah  itu  peng-
hakiman...58 Mereka yang berada dalam suatu hubungan yang benar dengan
Tuhan akan diterima ke dalam Surga untuk berada selama-lamanya di dalam
kemuliaan  kehadiran-Nya.  Akan  tetapi,  orang  yang  lainnya  akan terkena
hukuman kebinasaan yang kekal, dijauhkan dari dari hadirat Tuhan dan dari
kemuliaan kekuatan-Nya.59 Istilah umum  yang dipakai oleh Firman Tuhan
untuk  hal  ini  adalah  ‘neraka’.  Berikut  ini  adalah  beberapa  kebenaran
mengenai Neraka yang dinyatakan dalam Firman Tuhan.

Neraka Itu Nyata
Neraka benar-benar ada. Firman Tuhan mengatakan lebih banyak tentang
Neraka  daripada  daripada Surga.  Tuan  Yesus  mengatakan  lebih  banyak
tentang  Neraka  daripada  daripada Surga,  yaitu  mengenai  orang-orang
yang tidak dapat meluputkan diri dari  hukuman neraka,60 yang dicampak-
kan ke dalam neraka.61

Neraka Itu Menakutkan
Neraka dijelaskan sebagai sebuah  tempat siksaan62; sebuah  tungku api, di
sanalah kelak tangisan dan kertak gigi  63; sebuah tempat di mana terdapat

58 Ibrani 9:27
59 2 Tesalonika 1:9
60 Matius 23:33
61 Matius 5:29
62 Lukas 16:28
63 Matius 13:42
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api yang menghanguskan  dan  panas yang kekal.64.  Neraka adalah sebuah
tempat penderitaan,  dengan  tangis dan kertak gigi.65 Di sana sama sekali
tidak memperoleh istirahat siang dan malam.66 

Kata-kata tersebut semuanya memang menyesakkan dan semuanya itu
adalah kebenaran.  Mereka yang berada di  dalam Neraka tersingkir  dari
segala  kebaikan,  dikutuk  oleh  Tuhan,  dan  tidak  mendapatkan  bantuan
sekecil apa pun atau penghiburan karena kehadiran-Nya.

Neraka Pasti Tanpa Jalan Keluar 
Semua jalan menuju ke Neraka adalah jalan satu arah saja.  Sama sekali
tidak ada jalan keluar. Di antara Neraka dan Surga, terbentang jurang yang
besar,  yang  tak  terseberangi,  supaya  orang  yang  mau  pergi  dari  sini
kepadamu tidak dapat,  dan orang yang mau datang dari situ tidak dapat
menyeberang   kepada  kami.67 Kengerian,  kelengangan,  dan  penderitaan
yang dahsyat di neraka bukanlah untuk memurnikan orang-orang tersebut,
melainkan untuk menghukum mereka untuk selama-lamanya!

Neraka Itu Adil 
Firman Tuhan menyatakan bahwa Tuhan akan  menghakimi dunia  dengan
adil.68 Tuhan benar-benar adil dengan menempatkan orang-orang berdosa ke
dalam Neraka.  Sebetulnya, Dia memberikan kepada mereka apa yang telah
mereka pilih. Mereka telah menolak Tuhan ketika mereka hidup di dunia ini.
Akhirnya  Tuhan  akan  menolak mereka di  Surga.  Mereka  memilih untuk
hidup  secara  tidak  berkenan  kepada  Tuhan,  menurut  keinginan  mereka
sendiri, dan Tuhan akan menegaskan pilihan mereka untuk selama-lamanya.
Tuhan tidak pernah dapat dituduh karena ketidak-adilan-Nya!

Dalam terang kebenaran yang menyesakkan ini, Anda  harus   merenung-
kan secara saksama suatu pertanyaan yang sangat utama, yaitu, 

Bagaimanakah kamu dapat meluputkan dirimu dari hukuman neraka? 69 

64 Yesaya 33:14
65 Matius 22:13
66 Wahyu 14:11
67 Lukas 16:26
68 Kisah Para Rasul 17:31
69 Matius 23:33



8.  Apakah Agama Dapat Menolong?

Manusia  disebut  sebagai  hewan  yang  beragama.  Ada  ribuan cara  yang
dipakai oleh manusia  untuk mencoba memuaskan kerinduan dan perasaan-
perasaan  agamawi mereka.  Ada  orang  yang menyembah  matahari,  bulan,
atau bintang-bintang; bumi, api, dan air; mendewakan kayu, batu,  atau besi;
ikan,  burung-burung dan  binatang-binatang.  Ada  orang  yang menyembah
dewa-dewa dan roh-roh yang tak terhitung banyaknya yang telah dihasilkan
dari  imajinasi  dan khayalan  sesat  mereka.  Ada orang lain yang  berusaha
menyembah  Tuhan  yang  sejati  melalui  berbagai  ragam  bentuk  korban,
upacara,  sakramen,  atau penyembahan  yang telah  direncanakannya  dalam
hatinya sendiri (1Raj. 12:33). Akan tetapi ‘agama’, betapa pun tulusnya, tidak
pernah dapat memecahkan permasalahan dosa manusia, paling tidak karena
tiga alasan yang berikut ini.

Agama Tidak Pernah Dapat Menyenangkan Tuhan
Agama adalah usaha manusia untuk menjadikan dirinya sendiri benar di
hadapan Tuhan.  Segala usaha semacam itu  merupakan suatu kesia-siaan
belaka.  Bahkan usaha-usaha  terbaik manusia  adalah tidak sempurna se-
hingga tidak berkenan kepada Tuhan.  Firman Tuhan menyatakan dengan
jelas  bahwa  semua  kebenaran  kami  seperti  kain  yang  najis.70 Tuhan
menuntut  kesempurnaan  yang  mutlak,  walaupun agama-agama gagal
memenuhi tuntutan tersebut.

Agama Tidak Pernah Dapat Menghapuskan Dosa
Segala  kebaikan  dan  kebajikan  yang  luar  biasa  Anda tidak  pernah  dapat
menghapuskan sifat buruk  dan perbuatan-perbuatan jahat Anda. Perbuatan
yang  baik  tidak  pernah  dapat  menghapuskan  perbuatan  yang  buruk.  Jika
seseorang dibenarkan oleh Tuhan, hal ini  bukan karena  perbuatan, supaya
jangan seorang pun memegahkan dirinya.71 Tidak satu pun usaha atau peng-
alaman  yang  dianggap  saleh (seperti  masuk  agama  Kristen,  baptisan  air,
'konfirmasi',  'komuni', atau  perjamuan  Tuhan,  pergi  ke  gereja,  berdoa,

70 Yesaya 64:6
71 Efesus 2:9
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memberi persembahan, mengorbankan waktu dan tenaga, membaca Alkitab,
dsb.) yang dapat membatalkan atau menghapuskan satu perbuatan dosa pun!
Tidak pernah.

Agama Tidak Pernah Dapat Mengubah Sifat Dasar Manusia 
yang Berdosa
Perilaku  seseorang  bukanlah  masalahnya.  Perilaku  ini  hanyalah  suatu
gejalanya saja  yang memperlihatkan tanda dari masalah utama manusia,
yaitu hatinya. 

Pada hakekatnya hati manusia adalah jahat dan buruk. Pergi ke gereja
dan ikut ambil bagian dalam kegiatan keagamaan mungkin saja membuat
Anda  merasa baik,  namun  semuanya  itu  tidak  dapat  menjadikan  Anda
orang  yang  baik.  Siapakah  yang  memberikan  sesuatu  yang  tahir  dari
sesuatu yang najis? Tidak seorang pun!72

Beberapa kegiatan  saleh yang disebutkan di atas ‘baik’  untuk dilaku-
kan. Misalnya; memang baik membaca  Firman Tuhan dan berdoa karena
Tuhan  menyuruh  kita  melakukan  hal-hal  itu.  Namun,  jangan  pernah
menjadikan  kegiatan-kegiatan  tersebut untuk  membenarkan  Anda  di
hadapan Tuhan! Semua kegiatan itu tak berdaya untuk mencapai hasil itu.
Kalau Anda percaya kepada kegiatan-kegiatan tersebut,  Anda sebenarnya
menambah dosa dan hukuman Anda. 

72 Ayub 14:4



9.  Apakah Ada Jawaban?

Ya, jawabannya ada! Tuhanlah yang telah menyediakan jawaban itu. Pesan
utama dari Firman Tuhan dapat diringkas seperti berikut ini: 

Sebab  demikianlah  Tuhan  mengasihi  dunia  ini,  sehingga  Dia
mengaruniakan Putra-Nya yang Tunggal, supaya setiap orang yang percaya
kepada-Nya tidak akan binasa, melainkan dapat memperoleh hidup kekal.
Barangsiapa yang percaya kepada-Nya, ia tidak akan dihukum. Akan tetapi,
barangsiapa yang tidak percaya, ia sudah dihukum, karena ia tidak percaya
kepada Nama Putra Tunggal Tuhan.73

Pada bab sebelumnya kita telah melihat bahwa Tuhan yang Mahaadil
dan Mahakudus harus menghukum dosa. Akan tetapi,  Firman Tuhan juga
menyatakan  bahwa  Tuhan  adalah  kasih.74 Meski  pun Tuhan  membenci
dosa, Ia menghendaki untuk mengampuni orang-orang tertentu. 

Namun, bagaimana seorang yang berdosa dapat diampuni secara adil,
sedangkan  keadilan  Tuhan  menuntut  kematiannya  baik  secara  rohani
maupun jasmani? Hanya Tuhan sajalah yang dapat memecahkan masalah
ini,  dan  Dia  melakukannya  dalam  Pribadi  Yesus  Kristus.  Bapa  telah
mengutus Putra sebagai Juru selamat dunia.75

Sang  Putra  Tuhan  menjadi  seorang  manusia  dengan  mengenakan
kepada Dirinya sendiri sifat keberadaan sebagai manusia. Walaupun Yesus
menjadi manusia seutuhnya, namun Ia tetap Tuhan seutuhnya juga. Sebab
di  dalam  Dialah  (Yesus  Kristus)  seluruh  kepenuhan  keTuhanan  secara
lahiriah.76 Ia  tetap  sepenuhnya Tuhan,  seolah-olah Ia bukan manusia.  Ia
menjadi sepenuhnya manusia seolah-olah Ia bukan Tuhan. Oleh karena itu,
Yesus Kristus benar-benar unik.

Kelahiran-Nya  juga unik.  Ia  tidak  memiliki  seorang  bapa  manusia,
melainkan Ia dikandung dalam sebuah rahim seorang dara oleh kuasa ajaib

73 Yohanes 3:16, 18
74 1 Yohanes 4:8
75 1 Yohanes 4:14
76 Kolose 2:9
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Roh Kudus. Setiap perkataan-Nya pun unik. Orang-orang takjub atas peng-
ajaran-Nya karena perkataan-Nya itu dengan penuh kuasa.77 

Mukjizat-mukjizat-Nya  sangat unik  juga.  Yesus pergi  berkeliling  ke
seluruh Galilea, sambil mengajar di dalam sinagoga-sinagoga78 mereka dan
menyembuhkan setiap penyakit dan semua kelemahan tubuh antara bangsa
itu.79 Tuan Yesus telah menghidupkan orang mati. 

Sifat-Nya  pun sungguh-sungguh unik.  Ia  telah dicobai  dalam segala
hal, sesuai dengan rupa kita,80 namun Ia tidak berdosa. Tuhan Sang Bapa
mengatakan tentang Dia:  “Inilah Putra-Ku  yang Terkasih, kepada-Nyalah
Aku berkenan.“81

Perhatikanlah  kalimat  yang  terakhir  ini! Kalimat  tersebut berarti
bahwa  Yesus  sebagai  seorang manusia  telah  memelihara  hukum Tuhan
dengan sempurna,  secara mutlak, dan  dalam setiap  peraturannya  selama
sepanjang hidup-Nya di  dunia ini.  Oleh karena itu,  Ia tidak dituduhkan
akan hukuman kematian ganda karena dosa. 

Akan  tetapi,  Yesus  Kristus ditangkap  atas  tuduhan-tuduhan  palsu,
divonis berdasarkan bukti-bukti palsu, dan pada akhirnya disalibkan. Akan
tetapi,  kematian-Nya bukanlah suatu  kecelakaan atau suatu  kemalangan
yang tak dapat dihindarkan. Kematian-Nya  termasuk dalam rencana dan
maksud Tuhan.82 Tuhan  Bapa  mengutus  Anak-Nya  dengan  tujuan  dan
maksud untuk membayar hukuman mati  bagi banyak orang  akibat dosa
mereka. Dengan rela Yesus datang ke dunia ini dan melakukan karya-Nya.
Dalam perkataan-Nya sendiri, tujuan dari kedatangan-Nya ke dalam dunia
adalah  untuk memberikan  jiwa-Nya sebagai  harga  tebusan  ganti  banyak
orang.83 Baik kematian maupun kehidupan-Nya benar-benar unik.

Oleh karena itu sangat penting bagi Anda untuk memahami apa yang
terjadi ketika Yesus mati dan arti apa yang berkaitan dengan kematian-Nya
bagi Anda.

77 Lukas 4:32
78 Sinagoga:  rumah ibadah Yahudi
79 Matius 4:23
80 Ibrani 4:15
81 Matius 3:17
82 Kisah Para Rasul 2:23
83 Matius 20:28



10. Salib Itu untuk Apa?

Semua  ajaran  Firman  Tuhan menunjuk  kepada  kematian  Yesus.  Bukan
kehidupan-Nya  yang sempurna,  bukan pengajaran-Nya  yang menakjub-
kan,  dan  bukan  pula  mukjizat-mukjizat-Nya  yang  penuh  dengan  kuasa
yang menjadi fokus  atau pusat dari pesan  Firman Tuhan. Semuanya itu
memang penting, namun alasan yang terpenting mengapa Yesus datang ke
dunia  ini  untuk  mati.  Mengapa kematian-Nya  begitu  penting?  Karena
Yesus mati sebagai pengganti orang percaya, sebagai Seorang penanggung
dosa dan Juruselamat bagi mereka.

Yesus Sebagai Pengganti
Hal  ini menyatakan  kasih  Tuhan.  Setiap  orang  berdosa  adalah  yang
bersalah,  terhilang,  dan  tidak  berdaya  di  hadapan  hukum  Tuhan  yang
sempurna. Setiap orang dituntut hukuman bagi sifatnya yang berdosa dan
bagi setiap perbuatan dosanya. Bagaimana mungkin mereka dapat lari dari
murka Tuhan yang adil? Ketika kita [orang percaya] masih berdosa, Kristus
sudah mati ganti kita [orang percaya].84 Berdasarkan rencana penyelamatan
yang  kekal,  Tuhan  Sang  Putra  dengan  rela  menggantikan orang-orang
berdosa  dan  menanggung  hukuman  yang  adil  bagi  dosa-dosa  mereka.
Putra Tuhan yang tidak berdosa dengan sukarela menderita dan mati ganti
mereka. Dia yang benar ganti yang tidak benar.85

Yesus Sebagai Penanggung Dosa
Ini menyatakan kekudusan Tuhan. Tidak ada penipuan atau sesuatu yang
palsu dalam kematian  Yesus  Kristus.  Hukuman  terakhir  terhadap  dosa
banyak orang dibayar  secara  sepenuhnya  dengan kematian Putra Tuhan
yang tidak berdosa. Ketika  Ia  tergantung di  atas  kayu salib, Ia berteriak,
‘Tuhan-Ku,Tuhan-Ku,  mengapa  Engkau  meninggalkan  Aku?’86 Pada  saat
yang begitu  dahsyat itu, Tuhan memalingkan wajah-Nya dari  Putra-Nya.

84 Roma 5:8
85 1 Petrus 3:18
86 Markus 15:34
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26 Satu-satunya Jawaban

Yesus terpisah  dari  Tuhan  oleh  karena  dosa-dosa  orang  lain  yang  Ia
tanggung. 

Perhatikanlah  betapa  hal  ini  menyatakan  kekudusan  Tuhan  yang
sempurna  dan mutlak.  Semua dosa,  setiap  dosa,  harus  dihukum.  Ketika
Yesus menggantikan banyak orang berdosa, Ia menjadi yang bertanggung
jawab atas dosa-dosa mereka,  yaitu seolah-olah  Dialah yang semestinya
melakukannya. Satu-satunya orang yang  hidup  dengan kudus,  sempurna
dan tanpa dosa apa pun adalah yang menggantikan orang banyak dengan
menderita hukuman  mati  – baik jasmani maupun rohani  – oleh karena
dosa mereka.

Yesuslah Satu-satunya Juruselamat
Ini  menyatakan  kuasa  yang tak terbatas Tuhan. Tiga hari sesudah ke-
matian-Nya,  Yesus  Kristus  dinyatakan  dengan  kuasa  sebagai  Putra
Tuhan ...melalui kebangkitan-Nya dari antara yang mati.87 Dengan banyak
tanda  Ia menyatakan Diri-Nya sendiri hidup selama empat puluh hari.88 Dia
tidak mati lagi; maut tidak lagi berkuasa atas Dia.89 

Dengan membangkitkan  Yesus  Kristus dari kematian, Tuhan dengan
penuh kuasa menyatakan bahwa Ia telah menerima kematian-Nya sebagai
pengganti  banyak  orang  berdosa.  Hukuman dosa  mereka  telah  dibayar
secara penuh dan sempurna,  selama-lamanya. Berdasarkan kematian-Nya
itu, Tuhan dapat memberikan pengampunan yang penuh dan bebas kepada
orang percaya yang seharusnya dihukum di neraka selama-lamanya.90 

Akan tetapi, bagaimana semuanya ini berlaku atas diri Anda? Bagai-
mana Anda dapat dibenarkan oleh Tuhan? Bagaimana Yesus Kristus dapat
menjadi Juruselamat Anda?

87 Roma 1:4
88 Kisah Para Rasul 1:3;  Roma 6:9 
89 Roma 6:9
90 Dapatkanlah secara gratis  dan bacalah buku berikut ini  yang menjelaskan pokok tersebut

dengan  lebih  jelas  dan  mendalam:  Uniknya  Makna  Salib  Yesus  Kristus oleh  penulis  Paul
Washer (www.sastra-hidup.net).



11. Bagaimana Saya Dapat
Diselamatkan?

Apakah Anda benar-benar ingin dibenarkan oleh Tuhan, berapa pun ongkos
atau pun akibatnya? Jika tidak, bacalah lagi bab-bab sebelumnya secara per-
lahan-lahan, dengan  saksama,  dan dengan meminta Tuhan untuk  menjelas-
kan kebenaran tersebut. Jikalau Anda ingin diselamatkan, maka Anda harus
bertobat dan beriman kepada Tuan kita, Yesus Kristus.91

Anda Harus Bertobat
Ini  berarti suatu perubahan  dari Anda secara total dan mutlak terhadap
dosa. Pikiran adalah yang pertama-tama harus diubah. Anda harus meng-
akui  bahwa  Anda  adalah  seorang  yang  berdosa,  seorang  pemberontak,
seorang  penentang Tuhan;  Sang Pencipta Anda yang  Mahakudus. Harus
ada perubahan dalam hati  Anda,  yaitu  suatu kepedihan yang tulus dan
malu akan kenajisan dan keburukan dosa Anda. 

Selanjutnya, Anda  harus  meninggalkan  segala  dosa dan  mengubah
arah kehidupan Anda. Tuhan memberikan tantangan kepada orang-orang
supaya mereka bertobat dan berbalik kepada Tuhan seraya melakukan per-
buatan-perbuatan yang sesuai  dengan pertobatan  itu.92 Itulah yang  harus
Anda  lakukan. Tuhan  tidak  akan  mengampuni  orang-orang  yang  tidak
ingin meninggalkan segala sesuatu yang memberontak melawan-Nya.

Pertobatan itu berarti  bahwa Anda  menuju  ke  suatu  arah  yang baru,
sehingga Anda hidup dengan segenap hati secara berkenan kepada Tuhan.93 

Anda Harus Percaya kepada Yesus Kristus
Pertama-tama,  Anda harus menerima Yesus  sebagai  Mesias, Putra Tuhan
yang hidup, yang telah mati ganti orang-orang durhaka.94 

91 Kisah Para Rasul 20:21
92 Kisah Para Rasul 26:20
93 Dapatkanlah secara gratis  dan bacalah buku berikut ini yang menjelaskan pokok tersebut

dengan lebih jelas dan mendalam: Pertobatan yang Sejati  (www.sastra-hidup.net).
94 Matius 16:16; Roma 5:6
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28 Satu-satunya Jawaban

Kedua,  Anda  harus percaya  bahwa  kuasa  dan  kasih  Yesus  Kristus
mampu dan bersedia untuk menyelamatkan Anda. 

Ketiga, Anda harus sungguh-sungguh memercayakan diri Anda sendiri
kepada  Yesus  Kristus,  yaitu  dengan  bersandar  kepada-Nya.  Anda harus
percaya bahwa Dia – dan  hanya Dia sendiri – yang dapat  membenarkan
Anda di hadapan Tuhan. 

Sadarilah bahwa sifat kesombongan  dan sifat  berdosa Anda  akan ber-
usaha  untuk  terus menerus percaya akan  ‘kebaikan’  di dalam Anda sendiri.
Namun,  Anda  harus  meninggalkan  kepercayaan  itu,  dan  menggantinya
dengan suatu kepercayaan yang mutlak kepada kebaikan dan kebenaran di
dalam Yesus Kristus sebagai pengganti  Anda. Tidak ada pilihan yang lain.
Anda  harus  berhenti  memercayai  hal-hal  lain  dan  hanya  percaya  kepada
Kristus.  Dia – dan hanya Dia – adalah yang berkuasa untuk menyelamatkan
dengan sempurna orang yang menghampiri Tuhan melalui Dia, karena Dialah
yang hidup senantiasa untuk menjadi Pengantara bagi mereka.95

Jikalau Tuhan telah menunjukkan kepada Anda apa kebutuhan Anda,
dan  telah  memberikan  keinginan ini,  maka  berbaliklah kepada  Yesus
Kristus! Sekarang juga! 

Berdoalah kepada-Nya  dengan memakai kata-kata  yang terdengar. Cara
ini dapat menolong Anda menjelaskan apa yang sedang Anda lakukan. Akuilah
bahwa Anda adalah orang berdosa yang bersalah, terhilang, dan tidak berdaya.
Mohonlah dengan segenap hati supaya Yesus menyelamatkan Anda, dan akui-
lah Dia sebagai Tuan dan Pemilik Anda. Hanya Dialah yang dapat memberikan
kemampuan untuk berbalik dari dosa dan untuk hidup bagi Dia.96

Sebab jika kamu mengaku dengan mulutmu bahwa Yesus adalah Tuan
Anda, dan percaya dalam hatimu bahwa Tuhan telah membangkitkan Dia
dari  antara  orang  mati,  maka  kamu  akan  diselamatkan.  ...Setiap  setiap
orang yang berseru kepada Nama Tuhan, dia akan diselamatkan.97 

Jikalau Anda sungguh-sungguh percaya kepada  Putra  Tuhan,  Yesus
Kristus sebagai Juruselamat Anda dan mengakui Dia sebagai Tuan Anda,
maka Anda dapat menuntut janji-janji ini sebagai milik Anda. 

95 Ibrani 7:25
96 Galatia 2:19-20
97 Roma 10:9, 13



12. Apa yang Harus Saya Lakukan
Selanjutnya?

Setelah Anda benar-benar memercayakan diri Anda sendiri  kepada  Yesus
Kristus, maka ada banyak hal yang begitu hebat yang dapat Anda nikmati.

Misalnya,  Anda  sekarang  baru berada  dalam suatu  hubungan  yang
benar  dengan  Tuhan.  Dengan  memakai  kata-kata  Firman  Tuhan,  Anda
telah ‘dibenarkan’.  Sebab itu, kita yang telah dibenarkan oleh karena iman,
kita  hidup dalam damai sejahtera dengan Tuhan melalui Tuan kita,  Yesus
Kristus.98 Melalui Yesus  Kristus, dosa-dosa Anda telah dibereskan,  karena
barangsiapa yang percaya kepada Dia  telah  menerima  pengampunan dosa
oleh sebab nama-Nya.99 

Dengan  demikian,  Anda  telah  dijadikan salah  seorang  anggota
keluarga Tuhan,  karena semua orang  yang  telah  menerima-Nya,  kepada
mereka  telah  diberi-Nya  hak  untuk  menjadi  anak-anak  Tuhan.100 Oleh
karena itu, sekarang tidak ada lagi penghukuman bagi mereka yang ada di
dalam Kristus Yesus.101 

Tuhan sendiri telah berhubungan dengan Anda. Roh Dia yang telah mem-
bangkitkan Yesus dari antara orang yang mati berdiam di dalam kamu, maka
Dia yang telah membangkitkan Kristus dari antara orang yang mati itu, akan
menghidupkan juga tubuhmu yang fana melalui  Roh-Nya yang berdiam di
dalam  kamu.102 Betapa  semuanya  ini  adalah  kebenaran-kebenaran  yang
sungguh dahsyat!

Jikalau  Anda  telah  benar-benar  diselamatkan  dan  percaya  kepada
Tuan dan Juruselamat, Yesus Kristus, maka Anda perlu bertumbuh secara
rohani.  Berikut  ini adalah empat  hal  penting  yang perlu  Anda  lakukan
supaya Anda dapat bertumbuh secara sehat.103

98 Roma 5:1
99 Kisah 10:43
100 Yohanes 1:12
101 Roma 8:1
102 Roma 8:11
103 Dapatkanlah secara gratis dan bacalah buku berikut ini sebagai sebuah pedoman yang sangat
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30 Satu-satunya Jawaban

Doa
Sekarang Anda dapat berbicara kepada Tuhan sebagai Bapa Anda.  Hal ini
adalah sesuatu  yang belum pernah Anda dapat lakukan sebelumnya. Anda
dapat menyembah Dia, memuji kemuliaan, kuasa, kekudusan, dan kasih-Nya. 

Setiap hari Anda dapat memohon pengampunan. Karena tidak ada satu
pun yang menjadi anak-anak Tuhan yang sempurna, namun  jikalau kita
mengakui dosa-dosa  kita,  maka  Dia  adalah  setia  dan  adil,  sehingga  Dia
mengampuni  segala  dosa  kita,  dan  membersihkan  kita  dari  segala
kejahatan.104 

Anda  dapat  bersyukur  setiap  hari  atas  kebaikan-Nya  bagi  Anda.
Memang,  ada  banyak  hal  sebagai  alasan  bagi  Anda  untuk  berterimakasih
kepada Tuhan, termasuk kebaikan-kebaikan hidup yang telah Anda peroleh.
Akan tetapi, secara khusus Anda perlu bersyukur atas keselamatan Anda, atas
penerimaan diri Anda ke dalam keluarga-Nya, dan karena hidup kekal yang
telah Anda terima. Jangan pernah lupa  berterimakasih kepada-Nya! 

Anda  juga  dapat memohon pertolongan,  kekuatan,  dan  bimbingan-
Nya,  baik  bagi kehidupan  Anda sendiri,  maupun bagi kehidupan  orang
lain. Secara khusus, Anda akan selalu ingin berdoa bagi orang lain yang
Anda kenal, yang  masih belum diselamatkan dan belum percaya dengan
sejati kepada Tuan Yesus Kristus. 

Membaca Buku Firman Tuhan – Alkitab
Dalam doa, Anda berbicara kepada Tuhan. Melalui Firman Tuhan, Dia  ber-
bicara kepada Anda. Oleh karena itu sangatlah penting bagi Anda untuk
membaca  buku Firman Tuhan itu, yaitu Alkitab. Bacalah nas-nas Alkitab
setiap  hari  supaya  Anda  dapat menemukan  kehendak  Tuhan  dan
kebenaran-kebenaran tentang-Nya.

Ketika  Anda  melakukan  hal  ini,  berdoalah  kepada-Nya  supaya  Dia
mau menolong dan menguasai Anda untuk mengerti maknanya dan untuk
menaati  segala  sesuatu  yang  akan  Anda  baca,  supaya  kamu  dapat
ditumbuhkan  olehnya.105 Jikalau  Anda  membutuhkan  pertolongan  dalam

bagus bagi kehidupan Kristen Anda yang baru: Hidup yang Berkelimpahan – Sebuah Petunjuk
(tidak hanya) bagi Generasi Muda,  oleh penulis Paul Washer (www.sastra-hidup.net).

104 1 Yohanes 1:9
105 1 Petrus 2:2



12. Apa yang Harus Saya Lakukan Selanjutnya? 31

mempelajari  Firman Tuhan,  mintalah secara gratis  dua buku berikut ini
melalui situs internet kami (www.sastra-hidup.net), yaitu:

1. Pedoman Pelajaran Firman Tuhan, dan

2. Perjalanan Melalui Seluruh Firman Tuhan.

Persekutuan
Anda  telah menjadi anggota keluarga Tuhan.  Oleh karena itu, Ia  ingin agar
Anda  bersekutu dengan saudara-saudari seiman lainnya secara teratur  dan
tetap,106 dengan tidak mengabaikan pertemuan ibadah kita, sebagaimana biasa
oleh beberapa orang. Akan tetapi, marilah kita saling menasehati.107 

Hal  ini  berarti  bahwa  Anda  menjadi  anggota  sebuah  jemaat  lokal
secepat mungkin. Tidak selalu mudah untuk memilih sebuah jemaat yang
setia dan berdasarkan Firman Tuhan saja, yang percaya dan mengajarkan
kebenaran-kebenaran Firman Tuhan dengan jelas dan sempurna. 

Di dalam sebuah jemaat lokal seperti itu, Anda akan menemukan lebih
banyak  hal  lagi  tentang  Tuhan.  Anda  akan  mendapatkan  bantuan  oleh
orang  Kristen yang lain. Anda akan belajar tentang pentingnya perintah
Tuhan  mengenai  Baptisan  Air dan  Perjamuan  Tuhan.  Anda  akan  ber-
sukacita  oleh  karena anggota-anggota jemaat itu selalu  saling  menolong,
baik berupa barang maupun kemampuan-kemampuan dari  Tuhan. Anda
memerlukan jemaat dan jemaat memerlukan Anda!

Pelayanan
Suatu hak istimewa yang telah Anda berikan kepada Tuhan adalah untuk
melayani TUHAN, Tuhanmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap
jiwamu.108 Ingatlah  selalu  bahwa  Tuhan  telah  menyelamatkan  kita  dan
memanggil kita kepada suatu kehidupan yang kudus.109 

Jadikan  kekudusan  itu  sebagai  suatu  prioritas  yang  mutlak  dalam
kehidupan Anda, sebab inilah kehendak Tuhan, yaitu pengudusanmu.110 

106 Kisah Para Rasul 2:41-42
107 Ibrani 10:25
108 Ulangan 10:12
109 2 Timotius 1:9
110 1 Tesalonika 4:3
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Selanjutnya, berusahalah untuk menggunakan karunia-karunia khusus
Anda untuk melayani Tuhan.  Ingatlah selalu bahwa Anda  diciptakan di
dalam Kristus Yesus untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan baik111. 

Akhirnya,  carilah  banyak  kesempatan  untuk  menceritakan  kepada
orang lain betapa besarnya perkara yang telah Tuhan lakukan kepadamu.112

Menceritakan  kepada  orang  lain  kebenaran-kebenaran Yesus  Kristus
bukanlah hanya suatu tugas bagi semua orang yang percaya kepada-Nya.
Melainkan, hal ini juga merupakan suatu pengalaman yang luar biasa. 

Mulai  sekarang  berusahalah  untuk  hidup  sesuai  dengan  kehendak
Tuan  Yesus,  supaya  setiap  segi kehidupan  Anda  memberitakan segala
kebaikan Tuhan yang telah memanggil kamu keluar dari kegelapan kepada
terang-Nya yang ajaib113. 

111 Efesus 2:10
112 Markus 5:19
113 1 Petrus 2:9



Sastra Hidup Indonesia

Buku-buku yang bisa mengubah hidup Anda.
Disediakan bagi semua warga Indonesia, juga

bagi para pengikut tiap agama dan kepercayaan.
Inilah kesempatan istimewa untuk mempelajari pernyataan-pernyataan

Firman Tuhan yang sejati.
Secara bebas, tanpa biaya, bisa diunduh secara gratis.

Secara tidak diketahui-tanpa nama.
Tertarik? Atau tak percaya?

Kunjungilah situs internet kami pada alamat:

http://www.sastra-hidup.net

Tujuan  Sastra Hidup Indonesia adalah memberikan suatu kesempatan yang
istimewa:

• kepada semua warga negara Indonesia, 
• tanpa memandang suku, agama, kepercayaan, atau denominasi.

Kesempatan yang luar biasa itu bermaksud:
• mempelajari pernyataan-pernyataan Firman Tuhan,
• secara pribadi dan sendiri di rumah atau bersama satu kelompok kecil,
• dengan cara yang mudah, bebas, tanpa biaya, dan dapat dipercayai.

Sastra Hidup Indonesia sangat menginginkan setiap orang di Indonesia diberi
kesempatan  untuk  dapat  mengetahui  pengajaran–pengajaran  yang  benar
tentang Firman Tuhan yang benar, yaitu:

• arti dan beritanya yang asli, sejati, dan tidak dipalsukan
• dalam bahasa yang bisa dipahami oleh setiap warga Indonesia.

Sastra Hidup Indonesia ingin menolong dan menyokong seluruh masyarakat
Indonesia dan semua denominasi Kristen yang ingin mencari kebenaran yang
sejati.

• Sastra Hidup Indonesia bukan suatu gereja, denominasi, atau misi.
• Sastra Hidup Indonesia tidak menerima anggota-anggota.





Buku-buku lain

Injil yang Sejati-Lima Hukum Rohani yang
Diperbarui
Paul Washer 

Di dunia masa kini jarang ada suatu Injil  yang benar-benar
sejati. Injil Modern telah menjadi suatu versi yang murahan,
yang semakin diputarbalikkan. Injil palsu itu hanya berguna
sebagai  pengisi  daftar-daftar  anggota  gereja,  tetapi  jarang
bermanfaat bagi pembangunan Kerajaan Tuhan. 
Buku ini menjelaskan Injil sejati  yang harus dikembalikan kepada keasliannya, yaitu
Injil yang tidak hanya berkuasa untuk menyelamatkan semua orang yang memeluknya,
tetapi juga yang berkuasa untuk mengubah semua orang yang dipeluknya.

Pertobatan yang Sejati 
Thomas Watson

Thomas Watson  (1620 - 86) menjelaskan apa yang dimaksud
dengan  pertobatan  menurut  Injil  Tuhan.  Pertobatan  adalah
sebuah karunia dari Roh Tuhan di mana orang yang berdosa
merendahkan  dirinya  dari  dalam  dan  hidupnya  diubahkan
secara nyata. 
Untuk  penjelasan  lebih  jauh,  ketahuilah  bahwa  pertobatan
adalah suatu pengobatan rohani  yang terdiri  dari  kombinasi
enam unsur. Jika salah satu ditinggalkan, maka ia akan kehilangan khasiatnya. .

Dapatkanlah buku-buku ini atau yang lain secara gratis pada situs internet:
www.sastra-hidup.net



Uniknya Makna Salib Yesus Kristus 
Paul Washer

Salah satu beban terbesar saya adalah Salib Yesus sangat jarang
dijelaskan. Tidak cukup dengan mengatakan, “Dia mati” - karena
semua  manusia  juga  mati.  Tidak  cukup  dengan  mengatakan,
“Dia mati secara terhormat” - karena semua martir melakukan
hal yang sama. 
Kita harus mengerti bahwa kita belum memberitakan kematian
Kristus dengan kuasa yang menyelamatkan hingga kita mampu
menyingkirkan  semua  kebingungan  yang  berkaitan  dengan
kematian-Nya. 
Kita juga belum menjelaskan secara terperinci makna sejati dari kematian Yesus Kristus
kepada para pembaca kita yaitu bahwa Ia telah mati  karena menanggung pelanggaran-
pelanggaran umat-Nya. Ia menderita hukuman Ilahi karena dosa-dosa mereka. Ia juga di-
tinggalkan  oleh  Tuhan  dan  diremukkan  di  bawah  murka-Nya  untuk  menggantikan
mereka.

Remukkanlah Aku, Ya Tuhan!
William MacDonald

Beberapa tahun yang lalu saya mengikuti sebuah pertemuan doa
yang  masih  saya  ingat.  Pada  saat  tersebut,  saya  mendengar
seorang pemuda berdoa dengan sungguh hati,  ”Tuhan, remuk-
kanlah  aku!“. Permohonan  itu  sungguh  mengejutkan  saya.
Hingga saat itu, saya belum pernah berdoa tentang popok-pokok
itu. Dan, saya sama sekali tidak yakin apakah saya sanggup men-
doakannya atau tidak. Namun, kata-kata tersebut menyadarkan
saya akan begitu  pentingnya  kehancuran  hati  semacam itu di
dalam kehidupanku sendiri. 
Pokok doa  tersebut  menyadarkan  saya  tentang  kebutuhan yang luar  biasa:  Hati  yang
remuk atau hancur adalah hati yang dihargai oleh Tuhan! Saya pun memerlukan suatu
hati yang remuk dan hancur! Sejak saat itu, pokok doa tersebut menjadi pokok doa yang
tetap dari hati saya yang bercita-cita, “Tuhan, remukkanlah aku!”

Dapatkanlah buku-buku ini atau yang lain secara gratis pada situs internet:
www.sastra-hidup.net


